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MANAJEMEN KURIKULUM BOARDING SCHOOL  
BAGI SISWA KELAS VI  MADRASAH IBTIDAIYAH 







Manajemen kurikulum memiliki peran penting dalam proses pendidikan 
yang diselenggarakan oleh sekolah maupun pemerintah. Manajemen merupakan 
kebutuhan untuk memudahkan pencapaian tujuan manusia dalam organisasi. 
Manajemen tidak akan terlepas dari kegiatan pembelajaran, karena manajemen 
merupakan usaha untuk mensukseskan suatu tujuan dalam pendidikan. Kurikulum 
mencakup semua pengalaman yang diharapkan dimiliki peserta didik di bawah 
bimbingan guru dengan dititik beratkan pada usaha meningkatkan kualitas 
interaksi belajar mengajar. Kurikulum dalam lembaga pendidikan formal 
bertujuan untuk mengatur jalannya transformasi pengetahuan antara pendidik dan 
peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
kurikulum boarding school bagi siswa kelas VI MI Negeri 1 Banyumas. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu peneliti langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi terkait 
manajemen kurikulum boarding school bagi siswa kelas VI MI Negeri 1 
Banyumas. Objek dalam penelitian ini adalah kurikulum boarding school bagi 
siswa kelas VI MI Negeri 1 Banyumas. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 
menganalisis data menggunakan teknik reduksi data, deskripsi data, dan verifikasi 
data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen kurikulum boarding 
school bagi kelas VI MI Negeri 1 Banyumas dilakukan dengan 3 tahapan yaitu 1) 
tahap perencanaan, dalam tahap ini seluruh dewan guru dan pengurus ICBS MI 
Negeri 1 Banyumas melakukan rapat tahunan guna merumuskan langkah apa 
yang digunakan dalam boarding school; 2) tahap pelaksanaan, terkait proses 
pelaksanaan boarding school di MI Negeri 1 Banyumas yang menerapkan dua 
kurikulum yaitu kurikulun kemadrasahan dan kurikulum kepesantrenan; 3) tahap 
evaluasi, dalam tahap ini MI Negeri 1 Banyumas melakukan penilaian terhadap 
pelaksanaan kurikulum boarding school yang telah diterapkan, selanjutnya 
memutuskan untuk melakukan tindakan dalam rangka perbaikan konsep 
kurikulum maupun pelaksanaan kurikulum. 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang paling penting bagi 
kehidupan manusia. Dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya agar dapat berkembang kearah yang lebih baik. 
Oleh karena itu dalam sejarah pertumbuhan masyarakat pendidikan selalu 
menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan dari generasi ke 
generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan zaman. 
Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 
2006, pendidikan dasar memiliki tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Hal itu berarti bahwa sekolah 
dasar harus mampu mencetak generasi bangsa yang memiliki kecerdasan, 
berpengetahuan luas, berakhlak mulia dan memiliki kepribadian yang baik 
sehingga mampu bersaing ditingkat internasional. Untuk mewujudkan 
generasi yang cerdas dan berakhlak mulia diperlukan kerjasama antara 
pemerintah sebagai penyelenggara kebijakan pendidikan, pendidik sebagai 






Manajemen adalah proses pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
dan kerja sama orang-orang,
1
 manajemen merupakan sebuah proses yang khas 
yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber daya lain.
2
 Manajemen merupakan suatu ilmu atau 
seni yang berisi aktivitas perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling) dalam 
menyelesaikan segala urusan dengan memanfaatkan semua sumber daya yang 
ada melalui orang lain agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.
3
Sedangkan manajemen menurut penulis adalahsebuah proses 
yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan suatu organisasi dengan cara 
bekerja dalam tim. 
Dewasa ini, ilmu dan teknologi berkembang sangat pesat. Hal ini juga 
akan berpengaruh terhadap kurikulum yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum haruslah bisa mengikuti perkembangan ilmu dan 
teknologi yang setiap saat selalu berkembang. Pelaksanaan proses interaksi itu 
terutama di sekolah dilakukan secara berencana yaitu dengan dibuatnya 
kurikulum. Kurikulum adalah hal yang sangat penting dan harus diketahui 
oleh pendidik maupun calon pendidik. Dengan pendidik mengetahui 
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kurikulum, maka pelaksanaan pembelajaran disekolah akan berlangsung 
dengan baik. Kurikulum adalah niat dan harapan yang dituangkan dalam 
bentuk rencana atau program pendidikan untuk dilaksanakan oleh guru di 
sekolah.Isi kurikulum adalah pengetahuan ilmiah, termasuk kegiatan dan 
pengalaman belajar, yang disusun sesuai dengan taraf perkembangan siswa. 
Kurikulum akan mempunyai arti dan fungsi untuk mengubah siswa apabila 
dilaksanakan dan ditransformasikan oleh guru kepada siswa dalam suatu 
kegiatan yang disebut proses belajar mengajar. Dengan perkataan lain proses 
belajar mengajar adalah operasionalisasi dari kurikulum.
4
Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah rencana tentang mata pelajaran 
atau bahan-bahan pelajaran sebagai pedoman pembelajaran bagi guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Manajemen kurikulum merupakan salah satu aspek yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran dalam pendidikan Nasional. Disamping 
itu, kurikulum merupakan sistem program pembelajaran untuk mencapai 
tujuan institusional pada lembaga pendidikan, sehingga kurikulum memegang 
peran penting dalam mewujudkan sekolah yang bermutu atau berkualitas. 
Sedangkan untuk manajemen kurikulum menurut penulis adalah suatu sistem 
pengelolaan kurikulum yang terstruktur dan sistematik dalam rangka 
mewujudkan tujuan kurikulum yang semestinya.  
Melihat kondisi pendidikan di Indonesia yang dipandang belum 
memenuhi harapan yang ideal, akhirnya munculah sekolah-sekolah berasrama 
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atau sering disebut dengan boarding school. Dengan sistem boarding school 
maka akan lebih memungkinkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan 
yang ideal dan melahirkan orang-orang yang akan menjadi motor penggerak 
kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan agama. Tujuan utama dari pendirian 
boarding school rata-rata adalah untuk membina siswa agar lebih mandiri. 
Namun tidak hanya kemandirian,  kategori untuk hidup lepas dari pengawasan 
orangtua seperti menjaga kebersihan, ketaatan terhadap peraturan, kejujuran, 
hubungan baik dengan orang lain, juga ditanamkan pula. Kemudian dengan 
system boarding school, masalah-masalah besar seperti pergaulan bebas 
antara laki-laki dan perempuan dapat diminimalisir, salah satunya dengan cara 
pemisahan asrama antara putra dan putri. 
Boarding school adalah sistem sekolah berasrama, yang mewajibkan 
peserta didik dan juga para guru serta pengurus tinggal di asrama yang berada 
dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu. Boarding school atau 
sekolah berasrama merupakan model sekolahyang memiliki tuntutan yang 
lebih tinggi jika dibanding sekolah reguler. Tuntutan-tuntutan tersebut dapat 
memberikan dampak yang positif bagi kehidupan peserta didik. Dampak 
positif dari sekolah berasrama tersebut antara lain: membangun wawasan 
pendidikan keagamaan yang tidak hanya sampai pada tataran teoritis tapi juga 
implementasi baik dalam konteks belajar ilmu maupun belajar hidup, 
membangun wawasan nasional peserta didik sehingga terbiasa berinteraksi 
dengan teman sebaya yang berasal dari berbagai latar belakang dan dapat 





dengan tata tertib yang dibuat secara jelas serta sanksi-sanksi bagi pelanggar 
sehingga keamanan anak terjaga seperti terhindar dari pergaulan bebas, dan 
lain-lain. Untuk itu sangatlah penting sebuah lembaga pendidikan menerapkan 
sekolah berasrama atau boarding school dengan kurikulum yang berciri khas 
boarding school. 
Manajemen kurikulum dijadikan salah satu yang penting guna 
mendapatkan output yang baik terutama untuk menunjang proses 
pembelajaran dan menjadi lulusan yang kompeten dalam segi akademik dan 
non akademik. Sistem pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas serta 
keberhasilan dari peserta didik yang mana dalam menciptakan output yang 
islami sesuai dengan visi dan misi yang berkompetitif dan mampu bersaing 
dengan tuntutan dunia pendidikan baik segi akademik maupun non akademik.
5
 
Insan Cendekia Boarding School (ICBS) Purwokerto merupakan 
bagian dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas dan merupakan bentuk 
kerja nyata dalam upaya pengembangan serta pembinaan presatasi bagi siswa-
siswi tahap akhir (kelas VI) agar memperoleh prestasi unggul serta terciptanya 
lulusan terbaik yang lebih siap secara akademik dan non akademik. Adapun 
program akademik  yang diterapkan yaitu untuk mempersiapkan UN 
sedangkan program non akademik itu sendiri yang disebut dengan program 
TDSQ (tahajud, duha, sodakoh, membaca Al-Qur’an). Siswa diharuskan 
melakukan kegiatan pembiasaan untuk setiap harinya dan baru-baru ini di 
tambah dengan program PUJA yaitu puasa dan jama’ah, dimana seluruh siswa 
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diwajibkan untuk puasa sunah yang telah ditentukan dan berjamaah untuk 
setiap solat wajib. Maka dari itu dibutuhkan pengelolaan kurikulum boarding 
school agar sekolah tersebut dapat berinovasi untuk menunjang keberhasilan 
dari proses belajar mengajar.
6
 
Adapun yang menjadi masalah atau kendala dalampelaksanaan 
boarding school ini adalah karakter siswa yang cenderung manja, sehingga 
siswa harus mendapatkan perhatian yang ekstra, maka guru harus lebih peka 
dalam menghadapi para siswa agarsetiap siswa dapat terkontrol perkembangan 
dan pergaulannya sehingga ketika siswa terdapat suatu masalah maka bisa 
dengan cepat diketahui. Membiasakan para siswa untuk hidup mandiri, hidup 
berbagi, dan mengalihkan masa bermain mereka kepada kehidupan yang lebih 
dewasa sepertihalnya para santri di pondok pesantren merupakan kelanjutan 
dari kendala yang dihadapi. Terlepas dari itu, dengan berjalannya waktu para 
siswa bording school dapat mengikuti dengan baik.
7
 
Dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) di Insan 
Cendekia Boarding School Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas, 
mengacu pada dua kurikulum yakni kurikulum kemadrasahan dan kurikulum 
kepesantrenan, bahwa dalam penyampaian materi selalu dilakukan dengan 
menyenangkan dan tidak membosankan yang tujuannya agar siswa dapat lebih 
mudah menyerap materi yang disampaikan, dan hasilnya selama ini berjalan 
dengan baik. Maksud dari kurikulum pesantren yaitu jadwal kegiatan 
                                                 
6
Wawancara dengan kepala program ICBS (Insan Cendekia Boarding School) pada hari  
Senin tanggal 17 April 2017. 
7
Wawancara dengan kepala program ICBS (Insan Cendekia Boarding School) pada hari  





akademik dan non akademik dijadikan menjadi satu sehingga menjadi satu 
kesatuan utuh yang saling berkesinambungan. Kemudian yang dimaksud 
manajemen langit itu sendiri yaitu segala sesuatu yang bersandarkan kepada 
Allah SWT dan senantiasa selalu mengharap ridho dari Allah SWT.
8
 
Berdasarkan ulasan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yaitu dengan judul “Manajemen Kurikulum Boarding 
School bagi Siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas.” 
 
B. Definisi Operasional 
Agar dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pengertian judul 
yang dimaksudkandalam skripsi ini, maka penulis menguraikan beberapa 
istilah yang mendukung judul sebagai berikut:  
1. Manajemen Kurikulum 
Menurut Suharsimi Arikunto, kurikulum adalah segenap proses 
usaha bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan 
titik berat pada usaha, peningkatan kualitas interaksi belajar mengajar.
9
 
Selain itu B. Suryosubroto juga mengatakan bahwa manajemen 
kurikulum adalah kegiatan yang dititik beratkan kepada usaha-usaha 
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Dengan demikian, berdasarkan definisi diatas maka yang 
dimaksud dengan manajemen kurikulum disini adalah suatu kegiatan 
yang dirancang untuk memudahkan dalam mengelola pendidikan guna 
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang di awali dengan tahap 
perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi program, agar kegiatan belajar-
mengajar dapat terarah dengan baik. 
2. Boarding School 
Boarding School terdiri dari dua kata yaitu boarding dan school. 
boarding berarti asrama dan school berarti sekolah. Boarding school 
adalah suatu sistem sekolah dengan asrama, yang mewajibkan peserta 
didik dan juga para guru dan pengurus tinggal di asrama yang berada 
dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu 
semesta diselingi dengan berlibur sampai menamatkan 
sekolahnya.
11
boarding school menurut penulis adalah sekolah 
yangmemiliki asrama, dimana para siswa hidup, belajar secara total di 
lingkungan sekolah. Karena itu segala kebutuhan hidup dan kebutuhan 
belajar disediakan oleh sekolah. Boarding school yang dimaksud disini 
adalah sarana untuk membantu siswa dalam memahami pembelajaran 
yang terkait dengan pendidikan keagamaan. 
3. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas 
Siswa diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan 
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas 
merupakan lembaga pendidikan formal berstatus negeri yang berada di 
bawah naungan Departemen AgamaRI. Lembaga pendidikan formal yang 
berpusat di Jl. Kaliputih No. 14 Purwokerto, dan untuk kelas VI sendiri 
berada di Asrama Jl. Hos Notosuwiryo No. 5 Purwokerto. Proses 
pembelajaran yang diterapkan di Madrasah ini berdasarkan kurikulum 
yang ditetapkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, mata 
pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dan pembiasaan-
pembiasaan yang berbasis agama, mata pelajaran umum, serta 
pengembangan bakat dan minat siswa. Dengan demikian yang dimaksud 
dengan siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas adalah individu 
yang mengembangkan dirinya dalam proses belajar mengajar di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah yang akan 
dikaji pada penelitian ini adalah: “Bagaimana manajemen  kurikulum 
Boarding School bagi siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Banyumas?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
manajemen  kurikulum Boarding School bagi siswa kelas VI di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas. 
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2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau pengaruh 
terhadap peneliti dan yang hendak diteliti:  
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan ilmu dan 
pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan di bidang kurikulum. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas 
Memberikan kontribusi pemikiran bagi pendidik di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1Banyumas. 
2) Bagi Siswa 
Dengan adanya Bording School yang menekankan kepada 
karakter siswa, penilaian aspek pengetahuan, dan kualitas output 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas diharapkan para 
siswa dapat meningkatkan ketekunannya dalam belajar dan 
beribadah sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai dengan 
baik. Para siswa dapat bersosialisasi dengan baik, menjadi insan 
cendekia, sehingga dapat menjadikannya berprestasi di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat. 
3) Bagi  Peneliti 
Peneliti dapat mencontoh manajemen kurikulum di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas, proses pembelajaran, teknik 






E. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka yang relevan terhadap masalah yang penulis teliti 
bersumber pada penelitian terdahulu yang akan berfungsi untuk 
mengungkapkan teori atau hasil dari penelitian atau kajian tersebut. Adapun 
yang menjadi kajian pustaka dalam penelitian ini adalah: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Fauziyah menunjukaan 
bahwa hasil penelitiannya adalah: 1. Pembentukan karakter peserta didik 
melalui sistem Boarding School di SMA Boarding School Putra Harapan 
Purwokerto dilaksanakan melalui budaya Boarding School. Budaya tersebut 
diciptakan oleh kegiatan pengkondisian yang diprogramkan dan dilakukan 
secara berulang-ulang pada setiap spek kehidupan di asrama yang mengarah 
pada terwujudnya niai-nilai karakter, diantara budaya yang ada di Boarding 
School SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto adalah sebagai 
berikut: keikhlasan, kepemimpinan, persaudaraan, kepemilikan integritas, 
keinginan untuk unggul, dan keercayaan. 2. Proses pembentukan karakter 
peserta didik melalui sistem boarding school di SMA Boarding School Putra 
Harapan Purwokerto disampaikan dengan menggunakan metode pengasuhan, 
metode pemberian nasihat, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 
peraturan dan sanksi. 3. Materi pendidikan karakter di lingkungan asrama 
SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto adalah materi iman dan 









Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fenti Nurohmah bahwa hasil 
penelitiannya adalah: 1. Pendidikan karakter mandiri melalui program 
boarding school dilaksanakan dari kebijakan madrasah, mengenai kegiatan 
boarding school ini telah disepakati oleh semua guru MI Al-Falah dan 
diketahui oleh wali murid. Pendidikan karakter mandiri melalui program 
boarding school dilaksanakan setiap 2 minggu sekali. 2. Materi pendidikan 
karakter yang ada melalui program boarding school adalah materi iman dan 
taqwa, kepedulian, kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab, keberanian, 
sikap penampilan dan lain-lain. Materi pendidikan karakter disampaikan 
secara langsung melalui kegiatan yang sudah di programkan, dan materi 
secara tidak langsung terinternalisasi melalui kegiatan boarding school. 3. 
Proses pembentukan karakter mandiri peserta didik melalui sistem boarding 
school di MI Al-Falah Tinggar Jaya disampaikan dengan menggunakan 
metode pembiasaan, metode keteladanan, dan metode pemberian nasihat.
14
 
Ketiga, Martiar Khomsah Nugraeni bahwa hasil penelitiannya adalah:  
1. manajemen kurikulum PPQ Al-Amin Pabuaran dilakukan dengan tiga 
kegiatan, yaitu kegiatan perencanaan kurikulum, pengorganisasian, dan 
pelaksanaan kurikulum. Perencanaan kurikulumnya meliputi perumusan 
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tujuan pendidikan, rencana materi pelajaran dan sumber belajarnya, rencana 
beban belajar santri, rencana pembagian tugas ustadz dan juga rencana 
evaluasinya. 2. Kegiatan pengorganisasian meliputi penentuan penanggung 
jawab pada masing masing mata pelajaran dan ditentukan pula jadwal 
kegiatan serta penangg ungjawab setiap harinya. 3. Kegiatan pelaksanaan 
kurikulum pendidikan di PPQ Al Amin Pabuaran Purwokerto terlaksana 
kurang baik, karena kurang dapat mengungkap kesesuaian  kurikulum dengan 
kebutuan santri. 4. Evaluasi hanya mampu mengungkap ketercapaian tujuan 
pendidikan dan ketepatan rencana kurikulum dengan pelaksanaannya.
15
 
Dari uraian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan penelitian Nur 
Fauziyah, Fenti Nurohmah, dan Martiar Khomsah Nugraeni dengan penelitian 
yang peneliti lakukan. Persamaan penelitiaanya adalah secara umum 
membahas dan menekankan pada kurikulum dan sistem boarding school, 
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus, waktu, dan tempat 
penelitiannya. Meskipun ada referensi yang mirip dengan penelitian yang 
sedang peneliti lakukan, namun menurut pengetahuan peneliti belum ada 
penelitian mengenai manajemen kurikulum boarding school bagi kelas VI 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar dapat memudahkan pembaca dalam memahami susunan skripsi 
ini, maka secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 
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awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, 
halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 
Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab: 
Bab kesatu berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi kajian teori tentang konsep dasar manajemen 
kurikulum danboarding school. 
Bab ketiga memuat metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan 
data, teknik analisis data dan uji keabsahan data. 
Bab keemat yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri dari 
penyajian data dan analisis data dalam proses manajemen kurikulum boarding 
school bagi kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas. 
Bab kelima  yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata 
penutup. Bagian akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-


















Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan beberapa 
temuan sebagai berikut: 
1. Manajemen kurikulum boarding school dilaksanakan dalam tiga bentuk 
kegiatan yaitu perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan 
evaluasi kurikulum. Dalam perencanaan kurikulum, terdapat tim penyusun 
dan perumus kurikulum yang mengelola dan menentukan arah kebijakan 
serta tujuan kurikulum dalam boarding school dalam jangka waktu 
panjang. Dalam pelaksanaan kurikulum, menerapkan pembelajaran 
tematik dengan penyampaian materi sesuai dengan kebijakan, sehingga 
peserta didik mampu secara akademik dan non akademik. Sedangkan 
dalam evaluasi kurikulum boarding school di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
1 Banyumas dilakukan dengan menggunakan model CIPP. 
2. Tujuan diadakannya boarding school secara sederhana adalah untuk 
memandirikan peserta didik serta pencapaian terhadap hasil Ujian 











Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen kurikulum boarding 
school bagi kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas, maka dapat 
penulis sarankan sebagai berikut: 
1. Kepada pimpinan boarding school disarankan untuk memiliki 
pengetahuan kepemimpinan, perencanaan, pandangan yang luas tentang 
pengelolaan kurikulum, melakukan fungsinya sebagai manajer dalam 
meningkatkan proses pembelajaran. 
2. Kepada para guru atau pendidik untuk lebih memperdalam dan menguasai 
konsep kurikulum perpaduan ini, sehingga kurikulum boarding school bisa 
menyesuaikan dengan kondisi masyarakat pada saat ini, termasuk model 
pembelajaran, mata pelajaran, sistem evaluasi yang cocok akan lebih 
menukil pada tatanan operasional. 
3. Hendaknya kurikulum boarding school dibentuk secara tertulis sehingga 
terdapat dokumen tertulis kurikulum boarding school. 
4. Hendaknya peserta didik mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan pihak 
sekolah dengan baik, sehingga semua pihak dapat bersinergi mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
Rahmat, Hidayah serta Inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi yang berjudul “Manajemen Kurikulum Boarding School 





Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna.Peneliti menyadari masih banyak kekurangan pada skripsi ini, untuk 
itu peneliti membuka dan menerima kritik dan saran yang bersifat 
penyempurnaan dan membangun. 
Peneliti berharap agar skripsi ini memberikan manfaat kepada peneliti 
secara khusus dan bermanfaat bagi pembaca pada umumnya, terutama adik 
mahasiswa dalam penyusunan skripsi, semoga dapat memberikan manfat dan 
bisa membantu dalam penyusunan skripsi. 
Tidak lupa, peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, baik yang bersifat materiil 
maupun non materiil dari awal penyusunan skripsi sampai terselesaikannya 
skripsi ini. Semoga segala kebaikan mendapatkan ridho Allah SWT dan kita 
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